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PREVALENSI SCABIES PADA SAPI POTONG SETELAH TERPAPAR
LUMPY SKIN DISEASE (LSD) DI KECAMATAN KENCONG
KABUPATEN JEMBER

Fikang Sulaksono Ardi

RINGKASAN

Dilaporkan tahun 2024 wilayah kencong kabupaten jember terdapat wabah
penyakit Lumpy Skin Disease (LSD) sebanyak 110 ekor yang (Isikhnas, 2024)
Pengamatan ini menunjukkan 9 ekor sapi potong di wilayah Kecamatan Kencong
terdapat penyakit Scabies pasca terpapar LSD. Prevalensi Scabies pada sapi potong
yang telah terpapar Lumpy Skin Disease (LSD) di Kecamatan Kencong tercatat
sebesar 8,18%. Nilai prevalensi tersebut dikategorikan dibawah sedang atau diatas
rendah menuju kategori sedang.

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap prevalensi penyakit ini
meliputi faktor lingkungan, sistem pemeliharaan, dan biosekuriti. Lingkungan
dengan kelembaban tinggi dan perubahan cuaca yang tidak menentu mempermudah
perkembangbiakan vektor penyakit. Sistem pemeliharaan tradisional yang masih
diterapkan oleh peternak sapi potong di Wilayah Kencong menyebabkan kesehatan
ternak rentan terhadap penyakit dan penerapan biosekuriti masih rendah tidak dapat

optimal untuk mencegah penyakit.

Kata Kunci : Sapi Potong, LSD, Scabies, Prevalensi
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PREVALENCE OF SCABIES INBEEF CATTLE AFTER EXPOSURE TO
LUMPY SKIN DISEASE (LSD) IN KENCONG DISTRICT, JEMBER
REGENCY

Fikang Sulaksono Ardi

SUMMARY

It was reported in 2024 that the Kencong area of Jember Regency
experienced an outbreak of Lumpy Skin Disease (LSD) of 110 cattle (Isikhnas,
2024). This observation showed that 9 beef cattle in the Kencong District had
Scabies after being exposed to LSD. The prevalence of Scabies in beef cattle that
had been exposed to Lumpy Skin Disease (LSD) in Kencong District was recorded
at 8.18%. The prevalence rate is classified as slightly below moderate, or
transitioning from low to moderate

Several factors that contribute to the prevalence of this disease include
environmental factors, maintenance systems, and biosecurity. An environment with
high humidity and unpredictable weather changes facilitate the development of
disease vectors. The traditional maintenance system that is still applied by beef
cattle farmers in the Kencong Region makes livestock health susceptible to disease
and the implementation of biosecurity is still low and cannot be optimal to prevent

disease.

Keywords: Beef Cattle, LSD, Scabies, Prevalence
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